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Abstrak 
Kopi merupakan salah satu jenis minuman global yang mulai dicintai pada saat ini, 
konsumsi kopi tidak terlepas dari pengaruh gaya hidup masyarakat modern. Salah satu 
bisnis yang sedang berkembang adalah bisnis kafe. Penelitian ini diarahkan untuk 
mengidentifikasi minat konsumen terhadap kopi Arabika di Kafé Daerah Istimewa 
Yogyakarta, termasuk didalamnya mendeskripsikan jenis produk dan merek (asal) kopi 
yang dikenal dan disukai konsumen.Untuk dapat memperoleh data diajukan  pertanyaan 
kepada 50 responden. Data yang diambil sebagai  variabel  dalam penelitian ini  meliputi  
Minat,  Harga,  Merek, dan Kualitas. Skala Likert digunakan untuk mengukur suatu sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu fenomena sosial. 
Indikator minat yang meliputi psikologis, kebutuhan, keluarga, lingkungan, sekolah,  dan 
pergaulan berperanguh positif terhadap minat konsumen kopi arabika sebesar (88%). 
Merek kopi arabika yang paling banyak diminati responden adalah Toraja 12 (24%) 
responden, Bali 12 (24%) responden dan Aceh 11 (22%) responden. Kualitas kopi arabika 
yang dipilih responden masuk pada kategori kualitas tinggi dengan persentase sebesar 
78%. 
Kata kunci: peracikan kopi, harga, minat konsumen 
Abstract 
 
Coffee is one of global beverage that is starting to be loved at this time, coffee 
consumption is inseparable from the influence of the lifestyle of modern society. One of the 
developing businesses is the cafe business. This study was directed to identification of 
consumer interest in Arabica coffee at the Special Region of Yogyakarta Cafe, including 
describing the types of products and brands (origin) of the coffee that are known and liked 
by consumers. To be able to obtain the data, asked by questions to 50 respondents. Data 
taken as variables in this study include Interest, Price, Brand, and Quality. Likert scale 
used for measuring an attitude, opinion and perception of a person or group of people 
about a social phenomenon. Indicators of interest which include psychological, necessary, 
family, environment, school, and an association has a positive effect on consumer interest 
in Arabica coffee by (88%). The most preferred brand of arabica coffee respondents is 
Toraja 12 (24%) respondents, Bali 12 (24%) respondents and Aceh 11 (22%) respondents. 
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The quality of arabica coffee chosen by respondents in the high quality of category with a 
percentage of 78%. 
Keywords: coffee compounding, price, consumer interest 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara agraris yang hasil perkebunan dan pertaniannya 
menjadi salah satu komoditi ekspor yang cukup menjanjikan bagi perekonomian di 
Indonesia, salah satunya adalah kopi. Jenis kopi Arabika dan Robusta, kandungan kafein 
dari kedua jenis kopi ini berbeda. Harga jual biji kopi Arabika di pasar Indonesia pada 
tahun 2007 Rp 25.500,- per kilogram, sedangkan kopi Robusta Rp 12.200,- per kilogram  
(Food and  Agriculture  Organization  dalam Suwardi dkk,2013). 
Produksi kopi arabika menurut Direktorat Perkebunan Indonesia (2015),  Wilayah 
Sumatera merupakan sentral kopi arabika terbesar di Indonesia, dengan total produksi kopi 
arabika sebesar 118.424 ton (66%) terhadap produksi Nasional yang mencapai 179.947 
setiap tahunnya. Sumatera Utara berkontribusi 51.606 ton,  Aceh 49.625 ton, Sumatera 
Barat 16.244 ton, Jambi 74 ton, Bengkulu 861 ton dan Lampung 14 ton. Untuk wilayah 
Jawa produksi kopi arabika mencapai 21.502 ton setiap tahunnya, Jawa Tengah 1.450 ton, 
Jawa Barat 9.918 ton, Jawa Timur 10.130 ton, Daerah Istimewa Yogyakarta 4 ton.  
Sedangkan wilayah Nusa Tenggara dan Bali produksi kopi mencapai 12.961 ton setiap 
tahunya. Wilayah Sulawesi memiliki produsi kopi mencapai 25.540 ton setiap tahunnya, 
Sulawesi Selatan berkontribusi 22.141 ton,  Sulawesi Barat 3.325 ton, sulawesi tengah 121 
ton, Sulawesi utara 52 ton. Wilayah Papua berkontribusi 1.520 ton setiap tahunnya.  
Kopi merupakan salah satu jenis minuman global yang dicintai oleh sebagian besar 
umat manusia dan memang sudah menjadi bagian dari gaya hidup. Minuman berwarna 
pekat ini sangat mudah ditemukan, mulai dari warung pinggir jalan, kafé, sampai restoran 
mewah maupun hotel berbintang menyediakan minuman kopi dengan variasi jenis dan 
harga yang berbeda.  Saat ini tidak sulit bagi kita untuk mencari kedai kopi di Yogyakarta. 
Permintaan terhadap suatu produk kopi dipengaruhi adanya selera konsumen 
terhadap produk kopi. Berbagai macam produk kopi yang dijual dipasar menyebabkan 
terjadinya persaingan antar produsen kopi, sehingga bagi penjual  kopi perlu memahami 
perilaku konsumen untuk kemudian menyusun suatu strategi pemasaran dalam 
memperebutkan minat beli konsumen. Keadaan menuntut penjual untuk mengetahui apa 
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yang dibutuhkan konsumen dan meneliti apa yang menyebabkan konsumen memilih dan 
membeli produk tersebut (Kresna, 2012). 
Menurut Pracoyo Kunawangsih (2006) minat konsumen adalah ketertarikan 
konsumen terhadap suatu produk, minat konsumen bersifat subjetif karena tergantung pada 
penenilaian terhadap barang tersebut. Minat konsumen menunjukan adanya kebutuhan 
kebutuhan psikologis dan kebutuhan yang terkonsi. 
Menurut Purwanti ( 2008 : 23), minat yang dimiliki seeorang pada dasarnya 
dipengaruhi dua faktor yaitu :  
a) Faktor intrinsik atau faktor dari dalam yaitu sifat pembawaan yang merupakan 
keinginan dari dalam diri individu.  
b) Faktor ekstrinsik atau faktor dari luar yaitu keluarga, sekolah, masyarakat atau  
lingkungan.  
Ketatnya persaingan kafé yang ada,  membuat penjual dituntut agar bergerak lebih 
cepat dalam hal menarik konsumen,  sehingga harus menganalisis faktor yang 
mempengaruhi kepuasan konsumennya dalam upaya menarik minat konsumen untuk 
berkunjung. Puas atau tidak puasnya konsumen adalah respon terhadap evaluasi ketidak 
sesuaian atau diskonfirmasi yang dirasakan antara harapan sebelumnya dan kinerja aktual 
produk yang dirasakan setelah pemakaian. 
Berdasarkan fenomena diatas, maka penelitian ini diarahkan untuk mengidentifikasi 
minat konsumen terhadap kopi arabika di kafe Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan 
tujuan sebagai berikut: 
1)  Mengetahui seberapa besar minat konsumen terhadap kopi arabika. 
2) Mengetahui merek ( asal ) kopi yang paling diminati konsumen. 
 
METODE PENELITIAN 
A. Metode dasar 
Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja yaitu di lima kafe yang ada di Daerah 
Istimewa Yogyakarta, kafe  tersebut  dipilih  karena   memenuhi   kreteria yang dibutuh 
dalam penelitian  yaitu  kafe  tersebut  menjual  kopi arabika yang  berasal  dari berbagai  
Provinsi di Indonesia,  khususnya kopi yang berasal dari Sumatera Utara, Aceh,  
Sumatera Barat, Nusa Tenggara Timur. Karena Provinsi tersebut merupakan  sentral 
kopi arabika di indonesia 
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Berikut adalah  nama kafe  yang di jadikan  tempat  penelitian,  Omah Kopi 
Sedulur, Dongeng café, Gending Café Nusantara,  Warung Kopi Bardiman, Legend 
Café. 
B. Metode Penentuan Sampel 
Konsumen yang ada di kafé di pilih untuk sampel  penelitian. Pemilihan  dengan 
metode  Quota sampling.  Menurut Suekartawi  (1995: 20) metode pengambilan sampel  
berdasarkan jatah ( kuota ) tertentu kerena populasi konsumen kafe tidak di ketahui. cara 
ini  dilaksanakan berdasarkan  purposive ( kesengajaan ). Adapun yang akan dijadikan 
sebagai sampel adalah konsumen yang berada di kafe,  dengan  kriteria yaitu konsumen 
yang memesan dan minum kopi jenis Arabika, selain  itu konsumen  tersebut sebelumnya 
juga perna minum kopi arabika dengan merek yang sama . Masing - masing  kafe yang 
menjadi lokasi penelitian diambil  10  sampel, sehingga  jumlah  keseluruan sampel  yang 
diambil yaitu sebanyak  50 sampel. 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket atau 
kuisioner yang dibuat sendiri oleh peneliti. Sugiyono (2014, hlm. 92) menyatakan bahwa 
“Instrumen penelitian adalah suatu alat pengumpul data yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Dengan demikian, penggunaan instrumen 
penelitian yaitu untuk mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah, 
fenomena alam maupun sosial. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk menghasilkan data yang akurat yaitu dengan menggunakan skala 
Likert. 
Untuk dapat membuat data  diperlukan   pertanyaan kepada 50 responden. Data 
yang diambil  sebagai  variabel  dalam penelitian ini  meliputi  Minat,  Harga,  Merek, 
dan Kualitas. 
 Untuk memperoleh data mengenai Minat di perlukan beberapa indikator  yang di 
jadikan aspek penelitian. Dari indikator minat yang meliputi, psikologis, kebutuhan, 
keluarga, lingkungan, dan pergaulan dibuat 15 aspek pertanyaan yang akan diajukan 
kepada responden. Aspek pertanyaan tersebut memiliki bobot skor sebagai berikut, setuju 
( 3), kurang setuju (2), tidak setuju (1). berdasarkan bobot skoring ditentukan nilai minat 
dibagi menjadi 3 kategori dan frekuensi yaitu;    
1. Minta tinggi ( 37 - 45 ) 
2. Minat sedang ( 26 - 36 ) 
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3. Minat rendah ( 15 - 25 ) 
Dari kategori diatas data yang diperoleh dikelompokan sesuai dengan nilai 
frekuensi dan besaran persentase. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil konsumen kopi arabika 
1. Minat 
Minat pada dasarnya dipengaruhi dua faktor intrinsik dan ektrinsik 
(Purwanti,2008:23 ). faktor intrinsik adalah sifat pembawaan yang merupakan dalam diri 
individu yang meliputi ; Psikologis dan Kebutuhan, sedangkan faktor eksrinsik merupakan 
dari luar yaitu Keluarga, Lingkungan, dan sekolah, pergaulan.  Untuk mengetahui 
hubungan antara minat dan indikator tersebut dapat dilihat di tabel 1. 
Tabel 1. Tanggapan Responden terhadap Indikator Minat 
No Kategori Frekuensi  Jumlah Persentase (%) 
1 Minat tinggi 36 -  45 50 100 
2 Minat sedang 25 - 35 - - 
3 Minat rendah 15 - 24 - - 
 100 100 
Sumber : Analisis Data Primer. 
Dilihat dari tabel 1 diketahui  bahwa 50 (100%) responden masuk dalam kategori 
minat tinggi ( frekuensi ; 36 - 45). Dari data tersebut menunjukan bahwa responden 
memiliki minat yang tinggi terhadap kopi arabika. Dengan kata lain responden pada 
penelitian ini adalah penikmat kopi, hal itu berarti responden yang didapat layak untuk 
ditanyakan mengenai harga, merek dan kualitas.  
2. Harga 
Harga merupakan faktor nilai pengganti terhadap nilai guna yang diberikan oleh 
suatu barang. Harga ditentukan berdasarkan proses peracikan. Jumlah konsumen dan 
frekuensi harga berdasarkan proses peracikan yang digunakan dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2 frekuensi harga berdasarkan proses peracikan. 
No Proses kopi Jumlah (%) Frekuensi harga 
Tinggi sedang rendah 
1 Tubruk   17 (34%) 15.000 12.000 10.000 
2 Frecnh fress 8 (16%) 20.000 15.000 14.000 
3 V60 9 (18%) 22.000 15.000 14.000 
4 Syphon 4 (8%) 25.000 - 15.000 
5 Long Black 6 (12%) 14.000 - 13.000 
6 Americano  2 (4%) 12.000 - 12.000 
7 Flunger  2 (4%) 18.000 - 18.000 
8 Vietnam Drip 1 (2%) 14.000 - 14.000 
Sumber : Analisis  Data Primer. 
Dari tabel 2 dapat dilihat responden yang memilih proses tubruk sebanyak 17 
(34%), frecnh press 8 (16%) responden, v60 9 (18%) responden, syphon 4 (8%), long 
black 6 (12%) responden, americano 2 (4%), flunger 2 (4%) responden dan vietnam drip 1 
(2%) responden. Tabel 2 juga menunjukan bahwa harga kopi terendah dengan 
menggunakan proses tubruk, sedangkan harga kopi tertinggi menggunakan proses syphon. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa perbedaan harga kopi arabika dipengaruhi oleh proses 
peracikan. 
3. Merek  
Menurut Freddy Rangkuti (2002), merek bila dilihat dari sudut pandang konsumen, 
akan mempermudah pembelian. Merek membantu meyakinkan konsumen bahwa mereka 
akan mendapatkan kualitas yang konsisten ketika mereka membeli produk tersebut. 
Tanggapan rerponden terhadap merek dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3 tanggapan responden terhadap merek 
No Kategori dan 
frekuensi 
Jumlah berdasarkan merek Jumlah Persentase 
(%) aceh  toraja Merek lain 
1 Tinggi (13-15) 11 12 1 24 48 
2 Sedang (9-12)   25 25 50 
3 Rendah  
(5 -8) 
  1 1 2 
Jumlah 50 100 
Sumber : Analisis  Data Primer. 
Dari tabel 4 dapat dilihat responden yang memilih merek Aceh Gayo sebanyak 11 
(22%) responden dan seluruh responden yang memilih kopi Aceh Gayo masuk dalam 
kategori Tinggi (13 - 15).  Responden yang memilih merek Toraja dengan kategori tinggi ( 
13 - 15 ) berjumlah 12 (24%) responden. Sedangkan konsumen yang memilih merek lain 
mendominasi sebanyak 27 (54%) responden, dengan kategori tinggi (13 - 15) berjumlah 1 
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(2%) responden, kategori rendah ( 5 - 8) berjumlah 1 responden, dan yang masuk dalam 
kategori sedang (9 - 12) mendominasi sebanyak 25 (50%) responden.  
4. Kualitas 
Kualitas adalah keseluruan ciri dari suatu produk untuk memuaskan kebutuhan dari 
konsumen. Tanggapan responden terhadap kualitas kopi dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4 kualitas merek berdasarkan kategori frekuensi. 
No Merek Jumlah dan kategori frekuensi Jumlah Persentase 
(%) tinggi sedang rendah 
1 Aceh  4 7 - 11 22 
2 Toraja 6 6 - 12 24 
3 Bali 7 5 - 12 24 
4 Sidikalang 1 5 - 6 12 
5 Lintong  1 2 - 3 6 
6 Ungaran - 1 - 1 2 
7 Merapi 1 2 - 3 6 
8 Wamena 1 1 - 2 4 
Jumlah  50 100 
Sumber : Analisis  Data Primer. 
 Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa tangapan responden terhadap kualitas, merek kopi 
yang tergolong dalam kategori kualitas tinggi adalah Aceh 4 (8%) responden, Toraja 6 
(12%) responden, bali 7 (14%) responden, dan sidikalang, lintong, merapi, dan wamena 
masing - masing 1 (2%) responden. Sedangkan responden yang menilai kopi dalam 
kategori kualitas sedang adalah Aceh 7 (14%) responden, Toraja 6 (12%) responden, Bali 
5 (10%) responden, Sidikalang 5 (10%) reponden, Lintong 2 (4%) reponden, Ungaran 1 
(2%) responden, Merapi 2 (4%), Wamena 1 (2%) responden.   
B. Pembahasan 
Minat pada dasarnya dipengaruhi oleh dua faktor yaitu intinsik dan eksrinsik kedua 
faktor tersebut meliputi : plisikologis, kebutuhan, keluarga, dan lingkungan. Dari faktor - 
faktor tersebut ditarik 15 aspek pertanyaan yang diajukan kepada 50 responden, dengan 
skala skor setuju (3), kurang setuju (2), tidak setuju (1), frekuensi skor dan kategori 
sebagai berikut ; minat tinggi 37 - 45, minat sedang 26 - 36 dan minat rendah 15 - 25. 
Dilihat dari tabel 1 diketahui bahwah 50 responden tergolong dalam ketegori minat 
tinggi dengan rata- rata skor 40 dan total skor keseluruhan sebesar 2042. Hal ini 
menunjukan bahwa faktor - faktor yang meliputi : plisikologis, kebutuhan, keluarga, dan 
lingkungan berpengaruh positif terhadap minat konsumen kopi sebesar 88%.  
Perbedaan harga dipengaruhi oleh proses peracikan kopi, proses peracikan tersebut 
antara lain:  kopi tubruk, french fress, v60, syphon, long black, americano, flunger dan 
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vietnam drip. Proses peracikan kopi dengan harga tertinggi (Rp.25.000) menggunakan 
proses Syhpon dan harga kopi terendah menggunakan proses tubruk sebesar (Rp.10.000). 
Berdasarkan tanggapan responden terhadap harga diketahui bahwa responden 
cenderung memilih kopi dengan harga terendah yaitu proses tubruk (Rp.10.000), hal ini 
dipengaruhi oleh  status pekerjaan responden yang didominasi pelajar dan memiliki 
pendapatan <Rp.1000.000.  
Merek adalah salah satu faktor yang mempengaruhi pemilihan konsumen terhadap 
satu produk, karena dari sebuah merek kita bisa menggambarkan kualitas dari merek yang 
kita pilih. Untuk memperoleh data mengenai hubungan antara merek dan minat konsumen 
kopi arabika diajukan 5 aspek pertanyaan kepada responden dengan skala skor setuju (3), 
kurang setuju (2), tidak setuju (1).  Aspek pertanyaan yang diajukan kepada responden 
meliputi;  merek yang dipilih responden, citra merek dimata responden, ketersediaan 
merek tersebut, merek yang paling disukai responden dan merek yang paling dikenal.  
Tanggapan responden terhadap merek diperoleh total skor 577 dengan rata-rata 
skor 11,5. Dilihat pada tabel 3 responden yang memilih merek Aceh dan Toraja masuk 
pada kategori tinggi, hal ini menunjukan bahwa citra merek Aceh dan Toraja berpengaruh 
terhadap minat konsumen. Sedangkan responden yang memilih merek lain dipengaruhi 
oleh selera pada saat itu dan memesan kopi tersebut secara spontanitas. 
Untuk memperoleh data mengenai kualitas kopi arabika diajukan 6 aspek pertayaan 
yang meliputi, perpaduan rasa yang seimbang pada kopi, aroma yang khas, kecocokan 
rasa, kenyamanan saat dinikmati, dan kestabilan rasa. Indikator - indikator tersebut 
menjadi bahan pertimbangan konsumen dalam memilih suatu produk. Pertanyaan yang 
diajukan kepada responden memiliki kreteria skor setuju ( 3), kurang setuju ( 2 ), tidak 
setuju ( 1 ). 
  Dari tanggapan responden terhadap kualits diperoleh total skor keseluruan sebesar 
702, dari total skor tersebut diperoleh  rata - rata skor responden sebesar 14,02 atau 78%. 
Dapat disimpulkan bahwa masing - masing merek kopi memiliki kualitas yang berbedah, 
perbedaan tersebut dipengaruhi oleh standart kepuasan konsumen yang berbedah pula. Hal 
tersebut juga dipengaruhi oleh proses peracikan kopi yang beragam,  setiap proses kopi 
memiliki kelebihan dan kekurangan masing - masing.  
Tanggapan responden terhadap kualitas dapat dilihat pada tabel 4, responden yang 
menilai kopi dengan kategori kualitas tinggi berjumlah 21 (42%)  dan responden yang 
menilai kopi dengan kualitas sedang berjumlah 29 (58%).  
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Indikator minat yang meliputi psikologis, kebutuhan, keluarga, lingkungan, sekolah,  
dan pergaulan berperanguh positif terhadap minat konsumen kopi sebesar (88%). 
2. Harga kopi dipengaruhi oleh proses peracikan yang berbedah, proses peracikan kopi 
dengan harga tertinggi (Rp.25.000) menggunakan proses Syhpon dan harga kopi 
terendah menggunakan proses tubruk sebesar (Rp.10.000). 
3. Merek kopi arabika yang paling banyak diminati responden adalah Toraja 12 (24%) 
responden, Bali 12 (24%) responden dan Aceh 11 (22%) responden. Sedangkan 
responden lainya memilih kopi Sidikalang 6 (12%) responden, Lintong 3 (6%) 
responden, Merapi 3 (6%) responden, Wamena 2 (4%) responden, Ungaran 1 (2%) 
responden. 
4. Kualitas kopi arabika yang dipilih responden masuk pada kategori kualitas tinggi dengan 
persentase sebesar 78%, 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti mengajukan 
saran kepada produsen kopi atau pengusaha kafe, untuk menggunakan alat racik yang tepat 
dan disesuaikan dengan jenis kopi, agar kualitas rasa pada kopi tersebut tetap terjaga 
dengan baik. 
Untuk konsumen kopi, penulis mengajak agar konsumen ikut dalam 
mempromosikan serta tetap mengutamakan kopi lokal agar dapat meningkatkan pemasaran 
produk lokal. 
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